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ABSTRACT 
 
The availability of decent housing is one of the important indicators in improving the quality of life of 
the community, especially for residents with low incomes. In practice, the process of determining the 
eligibility of recipients of housing rehabilitation assistance is often still done manually and subjectively, 
thus potentially causing inaccuracy and injustice in decision making. The initiative stems from the 
growing need for systematic and objective tools to support government and social institutions in 
identifying eligible households for housing rehabilitation programs. In addressing this need, the 
Analytical Hierarchy Process (AHP) method is employed as a core decision-making framework within 
the DSS due to its strength in handling complex decision problems involving multiple criteria. The system 
incorporates various assessment criteria, including household income, structural condition of the house, 
number of dependents, ownership status, and age of the building. These criteria are structured 
hierarchically, and their relative importance is determined through pairwise comparisons facilitated by 
AHP. By applying this method, the system is capable of producing a weighted score for each applicant, 
thus enabling decision-makers to prioritize assistance based on quantifiable and transparent factors. 
The research includes both qualitative and quantitative analysis, starting from needs assessment, 
system requirement analysis, and user interface design, to the implementation of the AHP algorithm 
within the DSS. Results from case studies and prototype testing demonstrate that the system improves 
the accuracy and fairness of housing rehabilitation assessments compared to conventional manual 
evaluations. Moreover, it offers a user-friendly interface for stakeholders with varying technical 
backgrounds. In conclusion, the integration of AHP in the proposed DSS provides a reliable and scalable 
solution to support equitable housing policy decisions. Future developments may include integration 
with GIS for location-based analysis and mobile accessibility for field surveys. 
 
Keywords: Example: Android, Disruption Era, Instructional Media (3-5 words or phrases) 
 
ABSTRAK 
Ketersediaan hunian yang layak merupakan salah satu indikator penting dalam meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat, khususnya bagi warga dengan tingkat penghasilan rendah. Dalam praktiknya, 
proses penentuan kelayakan penerima bantuan rehabilitasi rumah seringkali masih dilakukan secara 
manual dan subjektif, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dan ketidakadilan dalam 
pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perancangan Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) yang dapat membantu instansi terkait dalam mengevaluasi kelayakan rehabilitasi 
rumah warga berpenghasilan rendah secara lebih objektif dan terstruktur. Metode yang digunakan 
dalam sistem ini adalah Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu suatu metode pengambilan 
keputusan multikriteria yang memungkinkan pembobotan dan prioritisasi berdasarkan perbandingan 
berpasangan antar kriteria. Adapun kriteria yang digunakan dalam sistem meliputi tingkat 
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penghasilan, kondisi fisik rumah, jumlah tanggungan dalam keluarga, status kepemilikan rumah, serta 
usia bangunan. Masing-masing kriteria ini diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya melalui 
proses perhitungan AHP, sehingga dapat dihasilkan skor akhir yang merepresentasikan tingkat 
kelayakan setiap calon penerima bantuan. Proses perancangan sistem mencakup tahap analisis 
kebutuhan, perancangan model fungsional, serta pengembangan antarmuka pengguna yang intuitif 
dan mudah digunakan. Pengujian sistem dilakukan melalui studi kasus pada sejumlah data warga yang 
telah divalidasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa SPK berbasis AHP ini mampu meningkatkan akurasi, 
efisiensi, dan transparansi dalam proses evaluasi kelayakan bantuan rehabilitasi rumah.Dengan 
demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang andal dalam mendukung kebijakan 
sosial yang lebih tepat sasaran dan berkeadilan. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada 
integrasi sistem dengan teknologi berbasis lokasi (GIS) serta aplikasi mobile untuk mendukung 
pengumpulan data di lapangan secara real-time. 
 
Keywords: Example: Android, Disruption Era, Instructional Media (3-5 words or phrases) 
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PENDAHULUAN 
Ketersediaan Kebutuhan akan perumahan yang layak merupakan hak dasar setiap individu 

dan termasuk dalam kategori kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh negara [1]. Rumah 
bukan hanya sekadar tempat tinggal, tetapi juga menjadi simbol stabilitas sosial dan ekonomi 
serta berperan penting dalam menciptakan lingkungan keluarga yang sehat, aman, dan 
produktif. Pemerintah Indonesia telah menetapkan bahwa pemenuhan kebutuhan perumahan 
bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan bagian integral dari pembangunan nasional, 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan 
Kawasan Permukiman [2]. Namun pada kenyataannya, akses terhadap perumahan layak belum 
sepenuhnya merata, terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) yang masih 
kesulitan memperoleh rumah yang memenuhi standar kelayakan. Permasalahan perumahan 
bagi MBR menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan kondisi rumah yang tidak layak 
huni (RTLH)[3]. Data dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
mencatat bahwa masih terdapat jutaan unit rumah tidak layak huni yang tersebar di seluruh 
Indonesia, terutama di daerah-daerah tertinggal, perdesaan, dan kawasan perkotaan padat 
penduduk [4]. Rumah-rumah ini seringkali memiliki konstruksi yang tidak memadai, fasilitas 
sanitasi yang buruk, ventilasi dan pencahayaan yang tidak optimal, serta terletak di lokasi yang 
rentan terhadap bencana. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan dan keselamatan 
penghuninya, [5][6] tetapi juga memperparah ketimpangan sosial dan menghambat upaya 
peningkatan kualitas hidup masyarakat [7][6]. Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, pemerintah telah mengembangkan sejumlah program bantuan sosial di sektor 
perumahan,[7] salah satunya adalah program Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-
RTLH)[8]. Program ini bertujuan untuk membantu MBR dalam memperbaiki kondisi rumah 
mereka agar memenuhi standar rumah layak huni [9]. Bentuk bantuan yang diberikan umumnya 
berupa bantuan stimulan dana, material bangunan, atau pendampingan teknis. Meskipun 
program ini telah menunjukkan dampak positif, implementasinya di lapangan masih 
menghadapi tantangan signifikan [10], terutama dalam proses seleksi dan verifikasi calon 
penerima manfaat [11]. 
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Proses penentuan kelayakan rehabilitasi rumah saat ini masih banyak dilakukan secara 
manual dan bergantung pada observasi subjektif dari pihak verifikator atau aparatur desa. Hal 
ini membuka peluang terjadinya ketidaksesuaian antara kondisi faktual di lapangan dengan hasil 
keputusan administratif [12]. Tidak jarang terjadi ketidakpuasan masyarakat akibat keputusan 
yang dianggap tidak adil atau tidak transparan [6] [13]. Selain itu, keterbatasan waktu, sumber 
daya manusia, serta tidak adanya sistem pendukung yang efektif menjadikan proses ini tidak 
efisien dan rawan kesalahan [14]. Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan suatu 
sistem berbasis teknologi informasi yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan 
secara objektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan [15]. Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) merupakan salah satu solusi yang sangat potensial untuk diterapkan dalam konteks ini. 
Sistem Pendukung Keputusan SPK merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk 
membantu pengambil keputusan dalam memproses sejumlah data dan informasi guna 
menghasilkan rekomendasi yang logis dan terstruktur [16]. Dalam kasus penentuan kelayakan 
rehabilitasi rumah, Sistem Pendukung Keputusan atau SPK dapat digunakan untuk mengevaluasi 
[17] berbagai alternatif rumah berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya 
[18]. Agar sistem dapat berfungsi secara optimal, diperlukan metode pengambilan keputusan 
yang sesuai dan mampu mengakomodasi kompleksitas permasalahan [19]. Salah satu metode 
yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria adalah Analytic Hierarchy 
Process (AHP). Analytic Hierarchy Process  atau AHP merupakan metode yang dikembangkan 
oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1980-an dan hingga kini menjadi salah satu metode paling 
populer dalam pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria [20]. AHP Analytical 
Hierarchy Process memungkinkan perumusan struktur hierarki dari suatu permasalahan 
kompleks[21] dan mengkonversi penilaian subjektif menjadi bentuk kuantitatif melalui proses 
pembandingan berpasangan (pairwise comparison)[22] . Dalam konteks evaluasi kelayakan 
rehabilitasi rumah, Analytic Hierarchy Process AHP dapat digunakan untuk menilai dan 
membobot berbagai kriteria seperti tingkat kerusakan rumah, [23] penghasilan kepala keluarga, 
jumlah tanggungan, usia bangunan, status kepemilikan tanah dan bangunan, hingga tingkat 
risiko lingkungan sekitar. Melalui proses ini, setiap alternatif rumah yang diajukan sebagai calon 
penerima bantuan akan dievaluasi berdasarkan skor akhir yang diperoleh dari akumulasi nilai 
setiap kriteria sesuai dengan bobotnya. Hasil akhir dari sistem ini berupa peringkat prioritas atau 
daftar rumah yang paling layak untuk mendapatkan bantuan rehabilitasi berdasarkan 
perhitungan yang objektif dan sistematis. Keunggulan dari penerapan [24] Sistem Pendukung 
Keputusan berbasis Analytic Hierarchy Process AHP terletak pada transparansi, konsistensi 
logika, dan kemampuannya dalam menjembatani penilaian subjektif menjadi keputusan yang 
terukur. Selain itu, sistem [25] ini juga dapat diintegrasikan dengan basis data perumahan di 
tingkat desa, kecamatan, hingga kabupaten, sehingga memudahkan pengelolaan informasi dan 
monitoring program bantuan secara berkelanjutan. Dengan adanya sistem ini, tidak hanya 
efisiensi administrasi yang meningkat, tetapi juga kepercayaan masyarakat terhadap 
pemerintah dalam proses distribusi bantuan akan semakin terjaga [26]. 

Di era digitalisasi dan keterbukaan informasi [27] saat ini, penerapan teknologi dalam 
pelayanan publik sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditawar. Pemerintah dituntut 
untuk menghadirkan layanan yang responsif, adaptif, dan berbasis data[28] . Oleh karena itu, 
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process 
AHP [29]dalam mengevaluasi kelayakan rehabilitasi rumah warga berpenghasilan rendah 
menjadi langkah strategis dalam mewujudkan tata kelola bantuan sosial yang lebih baik. Sistem 
ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks efisiensi dan efektivitas, tetapi juga merupakan wujud 
nyata dari reformasi birokrasi dan transformasi digital dalam sektor pelayanan sosial. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian dan pengembangan Sistem Pendukung 
Keputusan berbasis Analytic Hierarchy Process AHP untuk mengevaluasi kelayakan rehabilitasi 
rumah warga berpenghasilan rendah menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Hal ini merupakan 
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bentuk kontribusi ilmiah dan praktis dalam mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan 
kualitas perumahan rakyat serta mengurangi ketimpangan sosial. Melalui pendekatan sistematis 
dan berbasis data ini, diharapkan program bantuan rehabilitasi rumah dapat berjalan secara 
lebih adil, tepat sasaran, dan berkelanjutan. 
 
METODE 

Metodologi penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sebuah Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis Analytic Hierarchy Process (AHP) guna mengevaluasi 
kelayakan rehabilitasi rumah bagi warga dengan tingkat penghasilan rendah (MBR). Penelitian 
ini akan melibatkan beberapa tahap yang dimulai dari pengumpulan data hingga pengembangan 
sistem yang dapat membantu pengambil keputusan dalam memilih rumah yang layak untuk 
mendapatkan bantuan rehabilitas. Berikut merupakan tahapan penelitian yang dilakukan.  
 

 
1. Identifikasi dan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk dapat terwujudnya Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 
Kabupaten Klaten dengan obyek penelitian kepala keluarga rumah tangga miskin yang 
berdomisili di wilayah kabupaten klaten dengan dasar kartu keluarga dan kartu tanda penduduk 
dengan berdasarkan kriteria-kriteria miskin yang telah ditentukan. 

 

N0 

Lokasi 

Jml RTLH 

Jml RTLH yg 

sudah 

ditangani 

JML RTLH yg 

Belum ditangani 
Kecamatan Jml Desa 

1.  Gantiwarno 16 1.324 119 1.205 

2.  Wonosari 18 661 47 614 

3.  Cawas 20 1.448 101 1.347 

4.  Kalikotes 7 406 72 334 

5.  Prambanan 16 931 90 841 

6.  Karanganom 19 494 27 467 

7.  Klaten tengah 9 344 74 270 

8.  Tulung 18 511 52 459 

9.  Polanharjo 18 237 57 180 

10.  Krngnongko 14 1.041 142 899 

11.  Jogonalan 18 606 105 501 

12.  Kemalang 13 1.387 26 1.361 

13.  Klaten Utara 8 188 53 135 

14.  Klaten Selatan 12 176 61 115 

15.  Ceper 18 947 216 731 

16.  Manisrenggo 16 1.628 68 1.560 

17.  Juwiring 19 556 107 449 

18.  Pedan 14 755 103 652 
19.  Wedi 19 1.575 95 1.480 

20.  Bayat 18 4.952 213 4.739 
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21.  Ngawen 13 573 65 508 

22.  Jatinom 18 1.809 139 1.670 

23.  Trucuk 18 3.395 147 3.248 

24.  Karangdowo 19 1.188 - 1.188 

25.  Delanggu 16 342 39 303 

26.  Kebonarum 7 238 57 181 

JUMLAH TOTAL 401 27.712 2.275 25.437 

 
 2. Analisa Kebutuhan Data 

Berdasarkan obyek penelitian yang diambil, maka jenis populasi dalam penelitian ini adalah 
populasi terbatas dengan sifat heterogen dan obyek penelitian adalah kepala keluarga rumah 
tangga miskin berikut untuk tahapan pengambilan datanya yang dilakukan   

Tahapan Sampel. Dalam Penelitian ini tidak menggunakan populasi, namun menggunakan 
data sebagai sampel (uma Sekaran, 1992) karena: 
a. Populasi sedemikian banyaknya sehingga tidak mungkin   setiap elemen untuk di teliti 
b. Keterbatasan waktu penelitian, biaya dan sumber daya manusia, membuat peneliti harus 
puas meneliti sebagian dari elemen penelitian 
c. Penelitian yang dilakukan dapat lebih reliabel daripada terhadap populasi 
d. Jika elemen dalam populasi tersebut homogen maka menjadi tidak masuk akal 
e. Sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang di anggap mewakili seluruh populasi, 
besarnya sampel di tentukan oleh populasinya 
Tahap berikutnya Penyebaran Kuesioner Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
skala yang lebih luas dari masyarakat. Pertanyaan dalam kuesioner disusun secara tertutup dan 
terstruktur untuk memastikan konsistensi jawaban dan kemudahan dalam pengolahan data. 
 
3. Perancangan Sistem 

Model Sistem Pendukung Keputusan 
Seluruh Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penentuan calon penerima bantuan rumah 

miskin ini memanfaatkan Analitytical Hierarchy Proces (AHP) sebagai model, dimana AHP 
merupakan suatu model hirarki fungsional dengan input utama adalah persepsi manusia. Karena 
pemodelannya berbentuk hirarki maka perlu dibuat suatu struktur yang membuat keputusan, 
penilaian kriteria dan subkriteria, kemudian menentukan prioritas serta melakukan perhitungan 
konsistensi logis. Beberapa langkah yang dilakukan oleh AHP adalah : 
a.Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan 
b.Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan subtujuan-
subtujuan, kriteria dan kemungkinan subkriteria. 
c.Membuat suatu matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif 
atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yang setingkat di 
atasnya. Perbandingan berdasarkan judgement dari pengambilan keputusan dengan menilai 
tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan setiap elemen lainnya. 
d.Melakukan perbandingan berpasangan sebanyak n x [(n-2)2] buah, dengan n adalah 
banyaknya elemen yang dibandingkan 
e.Menghitung nilai eigen dan menguji kosistenya, jika tidak konsisten maka pengambilan data 
diulang. 
f.Menghitung langkah c, d dan e untuk seluruh hirarki. 
g.Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan, nilai vektor eigen 
merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mengsintesiskan penilaian. Dalam 
penentuan prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki terendah sampai mencapai tujuan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Data Alternatif 
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Dari hasil pengumpulan data prosedur AHP didapatkan empat belas (14) kriteria yang akan 
dimaksukan kedalam matriks perbandingan untuk dilakukan perhitungan nilai prioritas 
kriterianya. 
B. Hasil Perhitungan AHP 

Perhitungan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dibagi menjadi dua skema, yaitu 
berdasarkan input dari satu pengguna dan dua pengguna. Untuk menentukan tingkat 
kepentingan antar kriteria dan subkriteria pada dua pengguna, digunakan perhitungan rata-rata 
geometrik (geomean) dari nilai-nilai yang diberikan oleh masing-masing responden. Hasil 
perhitungan ini menghasilkan matriks perbandingan berpasangan yang mencerminkan 
konsensus tingkat kepentingan antara kriteria dan subkriteria tersebut. Exsight Metode AHP 
sendiri merupakan teknik pengambilan keputusan yang digunakan untuk menentukan bobot 
prioritas dari berbagai kriteria dan subkriteria berdasarkan perbandingan berpasangan. Setiap 
elemen dibandingkan satu sama lain untuk menilai tingkat kepentingannya, kemudian dihitung 
menggunakan rata-rata geometrik untuk menghasilkan bobot prioritas yang objektif. 
C. Implementasi System 

Penelitian ini menggunakan UML yang berguna untuk mengetahui kebutuhan sistem dan 
untuk memberikan gambaran yang jelas dan lengkap kepada pembuat program dalam membuat 
sistem. UML akan menunjukan dari mana asal data, apa yang dihasilkan dari pengolahan data 
dan proses-proses yang lainnya. Dalam perancangan prototipe sistem pendukung keputusan 
yang telah dianalisis, dapat digambarkan dalam Unified Modeling Language (UML). 
 

 
Gambar 1. Use case Diagram 



Basiroh, et.al | Implementasi Algoritmta AHP Sebagai Sistem Penunjang Keputusan dalam Mengevaluasi 

Kelayakan Rehabilitasi Rumah Warga Berpenghasilan Rendah 

27 

 
 

Gambar 2. Diagram Activity Operator 

 
 

Gambar 3. Diagram Activity administrator 
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Gambar 4. Class Diagram 

 

Gambar 5. Form Input data administrator 

 

 
                       Gambar  6. Penilaian AHP Berdasar Bobot Kriteria Dan Subkriteria 
Gambar Form diatas menunjukan bahwa form tersebut digunakan untuk mengetahui bobot 
kriteria dan subkriteria berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode AHP 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem pendukung keputusan (SPK) untuk 

mengevaluasi kelayakan rehabilitasi rumah warga dengan tingkat penghasilan rendah 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan ini memberikan solusi yang sistematis dan terukur dalam membantu proses 
pengambilan keputusan. AHP dipilih karena mampu menangani permasalahan multikriteria 
dengan mempertimbangkan bobot kepentingan relatif dari setiap kriteria, sehingga 
menghasilkan keputusan yang lebih obyektif dan rasional. Dalam perancangan sistem ini, kriteria 
utama yang dianalisis meliputi kondisi fisik rumah, tingkat penghasilan, jumlah tanggungan, usia 
bangunan, dan status kepemilikan rumah. Melalui proses pembobotan dan perbandingan 
berpasangan antar kriteria yang dilakukan dalam Analytical Hierarchy Process AHP, sistem 
mampu menentukan tingkat prioritas masing-masing calon penerima rehabilitasi rumah secara 
adil dan transparan. Perancangan sistem juga memperhatikan aspek kemudahan penggunaan ( 
user-friendly ) serta penyajian hasil rekomendasi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Secara keseluruhan, hasil analisis perancangan menunjukkan bahwa penggunaan Analytical 
Hierarchy Process AHP dalam sistem pendukung keputusan SPK ini efektif dalam meningkatkan 
kualitas proses seleksi, mengurangi unsur subjektivitas, dan mempercepat pengambilan 
keputusan. Agar sistem ini dapat memberikan manfaat yang optimal dalam implementasinya, 
disarankan agar pengembangan selanjutnya mencakup integrasi dengan basis data eksternal, 
seperti data kependudukan dan data sosial ekonomi dari instansi terkait. Hal ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa data yang digunakan dalam evaluasi selalu mutakhir dan akurat. 
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